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Pemanfaatan TIK dapat memberikan sistem dan layanan untuk saling terhubung, pada akhirnya ditunjukkan
untuk mempermudah dan mempercepat akses informasi yang dibutuhkan dalam segala hal. Kemajuan TIK
memberikan sarana dalam pembangunan dan pembentukan sistem tata kelola yang efisien dan efektif
hampir di semua bidang, salah satunya sektor pemerintah yang dikena e-government (Electronic
Government). Dalam rangka melaksanakan e-government dengan menciptakan layanan berbasis digital,
Kota Depok sebagal salah satu pemerintah daerah yang ada di Indonesia juga ikut ambil bagian. Dengan
padatnya jumlah penduduk dan luasnyajangkauan wilayah serta diikuti dengan nilai SPBE Kota Depok
yang berada pada predikat baik, maka menjadi tuntutan untuk memberikan layanan kependudukan yang
optimal salah satunya dengan melaksanakan pelayanan kependudukan secara digital. Namun dalam

pel aksanaannya ternyata ditemukan permasalahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesiapan
Dinas K ependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Depok dalam penerapan pelayanan kependudukan secara
digital. Pengukuran e-readiness yang digunkaan, yaitu Framework STOPE dengan lima domain yang dapat
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian yakni strategy, technology, organization, people dan
environment. Penelitian ini dikombinasikan dengan pemeringkatan e-readiness dari Center for International
Development (CID) Harvard. Pendekatan penelitian yang digunakan, yaitu kuantitatif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan, yaitu mixed method melalui survei, wawancara mendalam dan studi kepustakaan
dengan teknik analisis datanya, yaitu statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan jika kesigpan
Disdukcapil Kota Depok dalam penerapan pelayanan kependudukan secara digital berdasarkan perhitungan
framework STOPE berada pada kategori siap dengan nilai 3,16 dengan persentase 79%. Namun praktiknya
kesigpan yang baik tersebut tidak selamanya sesuai dengan keadaan di |apangan, dimana kesiapan
penerapan e-government masih berbasi skan output belum melihat secaraimpact dan outcome. Hal tersebut
berangkat dari penerapan pelayanan kependudukan secara digital yang masih memiliki beberapa

permasal ahan terutama pada domain environment, people, dan technol ogy.

...... The utilization of Information and Communication Technology (ICT) facilitates interconnectivity among
systems and services, streamlining and expediting access to essential information across diverse domains.
ICT advancements serve as pivotal tools for the establishment of efficient governance frameworks, notably
exemplified in the sphere of e-government. Depok City, as aregional government entity in Indonesia, is
actively engaging in the implementation of digital-based services to realize e-government initiatives. Given
the city's substantial population density and expansive geographical coverage, coupled with a commendable
SPBE score denoting its proficient standing, there arises a pressing need to optimize citizen services,
prominently achieved through the deployment of digital population services. Nonethel ess, the execution of
such initiatives has encountered inherent challenges. This study endeavors to assess the preparedness of
Depok City's Population and Civil Registration Service in deploying digital population services. The
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assessment employs the STOPE Framework, encompassing five adaptable domains—strategy, technology,
organization, people, and environment—to gauge e-readiness, complemented by e-readiness rankings
sourced from Harvard's Center for International Development (CID). Employing a quantitative research
approach, a mixed-method data collection methodol ogy incorporating surveys, in-depth interviews, and
comprehensive literature review is employed, with data analysis predominantly utilizing descriptive
statistics. The findings of this research reveal that e-readiness of Depok City's Population and Civil
Registration Service in deploying digital population services based on the STOPE Framework isin the ready
category with e-readiness score of 3.16, constituting 79%. However, in practice, good readiness is not
always in accordance with the conditionsin the field, where readiness to implement e-government is still
based on output without looking at impact and outcome. This stems from the implementation of digital
population services which still has several problems, especially in the environment, people and technology
domains.



